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USULAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA
TEBIKU (TEPUNG BIJI KLUWIH) BERBAHAN DASAR BIJI KLUWIH (Artocarpus altilis Park.) SEBAGAI PELUANG USAHA BAGI MASYARAKAT DESA PETEKEYAN KABUPATEN JEPARA
BIDANG KEGIATAN
PKMM

Diusulkan oleh :

Arisca Leviana 

4001412011 (angkatan 2012)

Endang Rohmatun

4001412007 (angkatan 2012)

Suryabudi Naratama
1401412513
(angkatan 2012)
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2015

HALAMAN PENGESAHAN
USULAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA

1. Judul Kegiatan        
    : TEBIKU (Tepung Biji Kluwih) Berbahan Dasar Biji Kluwih (Artocarpus altilis park.) sebagai Peluang Usaha bagi Masyarakat Desa Petekeyan Kabupaten Jepara.
2. Bidang Kegiatan            : (   ) PKM-P 
(   ) PKM-K

(   ) PKM-KC

    (   ) PKM-T
( x ) PKM-M
3. Ketua Pelaksana Kegiatan

Nama



:  Arisca Leviana
NIM



:  4001412011
Tempat/Tanggal Lahir

:  Gunungkidul, 24 Agustus 1994
Jenis Kelamin


:  Perempuan

Alamat
: Gg Melati 1 No:14 Rt:03/04 karang wetan, Ungaran, Kab. Semarang
5. Anggota Pelaksana Kegiatan

: 3 Orang

6. Dosen Pendamping

Nama



: 
NIDN



: 
7. Biaya Kegiatan Total

a.
DIKTI
: Rp. 3.965.000,00
b.
Sumber lain 
: -

8. Jangka Waktu Pelaksanaan 
: 3 bulan






                           Semarang, 9 Juni 2015
Menyetujui,







Ketua Jurusan IPA Terpadu


          
Ketua Pelaksana Kegiatan

Prof. Dr. Sudarmin, M.Si 


       
Arisca Leviana
NIP. 19661231992031003 



NIM. 4001412011
Pembantu Rektor Bidang



Dosen Pendamping

Kemahasiswaan

Prof. Dr. Masrukhi, M.Pd



……………………..
NIP. 196205081988031002
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RINGKASAN


TEBIKU (Tepung Biji Kluwih) merupakan salah satu produk bahan baku makanan yang dapat menjadi peluang pengembangan industri yang menjanjikan bagi masyarakat Desa Petekeyan khususnya kaum ibu yang memiliki cukup waktu untuk mengembangkan potensinya melalui kegiatan ekonomi produktif. TEBIKU (Tepung Biji Kluwih) berbahan dasar biji kluwih menjadi bahan inovatif sebagai bahan pengganti gandum. Masyarakat yang semula kurang produktif secara ekonomis diharapkan dapat ditumbuh kembangkan menjadi kelompok produktif secara ekonomis. Hal ini didukung oleh melimpahnya bahan dasar  biji kluwih masyarakat Desa Petekeyan sebagai bahan alternatif tepung dengan produk TEBIKU (Tepung Biji Kluwih). Metode pelaksanaan yang akan dilakukan adalah dengan menggunakan metode pendekatan yang terdiri dari metode partisipatif dan kooperatif. Metode partisipatif berupa pelatihan pembuatan TEBIKU (Tepung Biji Kluwih) dengan sasaran masyarakat Desa Petekeyan. Sedangkan metode kooperatif yaitu dengan bekerja sama dengan aparat desa atau anggota PKK Desa. Kegiatan pengabdian berupa upgrading dalam wujud pelatihan kepada masyarakat khususnya kaum ibu dalam teknik produksi dan manajemen usaha pembuatan TEBIKU (Tepung Biji Kluwih) hingga menjadi produk layak jual dan menjadi produk pangan yang bergizi tinggi sera berkualitas.

A. JUDUL PROGRAM

TEBIKU (TEPUNG BIJI KLUWIH) BERBAHAN DASAR BIJI KLUWIH (Artocarpus altilis Park.) SEBAGAI PELUANG USAHA BAGI MASYARAKAT DESA PETEKEYAN KABUPATEN JEPARA
B. LATAR BELAKANG MASALAH

Desa Petekeyan merupakan salah satu desa yang berada di daerah Kabupaten Jepara provinsi Jawa Tengah. Desa Petekeyan Terletak di Kecamatan Tahunan, Kabupaten Jepara. Sebagian besar masyarakat Desa Petekeyan memiliki mata pencaharian sebagai pengukir kayu. Sudah menjadi kearifan lokal bagi masyarakat Desa Petekeyan untuk mengembangkan usaha ukiran. Sehingga masyarakat lebih condong untuk mengembangkan produk  berpeluang sebagai produk yang mendukung dikembangkanya suatu usaha bagi masyarakat Desa Petekeyan dengan mengolah sumber daya alam yang melimpah secara optimal. 
Kabupaten Jepara khususnya di Desa Petekeyan merupakan salah satu daerah yang banyak ditumbuhi oleh tanaman kluwih. Tanaman kluwih (Artocarpus altilis Park) merupakan tanaman yang dapat tumbuh kuat, relatif rimbun mirip tanaman sukun dan mudah dibudidayakan di daerah tropik. Biasanya masyarakat Desa Petekeyan menggunakan buahnya sebagai bahan dasar memasak sayur, sedangkan bijinya belum dimanfaatkan masyarakat sebagai produk pangan, padahal sebenarnya biji kluwih memiliki banyak kandungan nutrisi yang belum diketahui masyarakat. Biasanya biji kluwih dianggap tidak berguna bagi mayarakat sehingga setelah diambil buahnya bijinya akan dibuang begitu saja. Kenyataanya biji kluwih mengandung kaya akan karbohidrat, protein, lemak, serat, pati, fenol  juga saponin, flavanoid dan polifenol yang semua kandungannya tersebut bermanfaat pada organ pencernaan. 



Gambar 1. Buah dan Biji Kluwih

Produksi buah dari satu tanaman kluwih yang tidak dibudidayakan secara intensif dapat mencapai 250 buah per tahun. Apabila setiap buah berisi 30 biji, maka tanaman kluwih akan menghasilkan 42.000 biji per pohon. Hal tersebut dapat menjadi prhatian khusus apabila biji kluwih hanya dibuang begitu saja. Kandungan biji kluwih yang kaya akan karbohidrat, protein, lemak, serat, pati, fenol dapat mengindikasikan  bahwa nilai gizi biji kluwih dapat setara dengan gandum sehingga biji kluwih berpotensi sebagai pengganti tepung gandum. 
TEBIKU (Tepung Biji Kluwih) dapat menjadi peluang pengembangan industri yang menjanjikan bagi masyarakat Desa Petekeyan khususnya kaum ibu yang memiliki cukup waktu untuk mengembangkan potensinya melalui kegiatan ekonomi produktif. Masyarakat yang semula kurang produktif secara ekonomis diharapkan dapat ditumbuh kembangkan menjadi kelompok produktif secara ekonomis. Hal ini didukung oleh melimpahnya bahan dasar  biji kluwih masyarakat Desa Petekeyan sebagai bahan alternatif tepung dengan produk TEBIKU (Tepung Biji Kluwih). Namun, kondisi eksisting menunjukkan bahwa masyarakat belum memiliki pengetahuan terkait kegiatan ekonomi produktif tersebut. Oleh karena itu, tim kami akan melakukan upgrading dalam wujud pelatihan kepada masyarakat khususnya kaum ibu dalam teknik produksi dan manajemen usaha pembuatan TEBIKU (Tepung Biji Kluwih) hingga menjadi produk layak jual dan menjadi produk pangan yang bergizi tinggi sera berkualitas.

C. Rumusan Masalah

Permasalahan yang dapat dimunculkan sebagai berikut.

1. Apakah pelatihan pembuatan TEBIKU (Tepung Biji Kluwih) dapat mengembangkan keterampilan masyarakat di Desa Petekeyan, Kabupaten Jepara?

2. Apakah TEBIKU (Tepung Biji Kluwih) dapat digunakan sebagai alternatif pengganti tepung gandum?
3. Bagaimana cara meningkatkan kreatifitas dan produktivitas masyarakat Desa Petekeyan dalam pembuatan TEBIKU (Tepung Biji Kluwih) hingga menjadi produk pangan yang bergizi tinggi dan berkualitas?
D. Tujuan 
Tujuan dari penulisan proposal ini antara lain:

1. Mengembangkan keterampilan pembuatan TEBIKU (Tepung Biji Kluwih)  sebagai efisiensi bahan dasar industri di Desa Petekeyan.

2. Mengusahakan pembuatan TEBIKU (Tepung Biji Kluwih) sebagai alternatif pengganti tepung gandum.
3. Mengusahakan pemanfaatan biji kluwih sebagai bahan baku TEBIKU (Tepung Biji Kluwih) sebagai upaya meningkatkan kratifitas dan produktifitas masyarakat Desa Petekeyan secara ekonomis.

E. Manfaat

Kontribusi yang dapat diberikan dari terlaksananya kegiatan ini adalah:

1. Sebagai salah satu upaya untuk menambah keterampilan bagi masyarakat di Desa Petekeyan
2. Memfasilitasi masyarakat Desa Petekeyan mengembangkan usaha industrinya berupa produksi TEBIKU (Tepung Biji Kluwih)
3. Memanfaatkan biji kluwih sebagai bahan dasar TEBIKU (Tepung Biji Kluwih) sebagai alternatif pengganti gandum 

4. Mahasiswa memperoleh bekal berupa keterampilan untuk terjun menjadi penyuluh kepada masyarakat secara langsung.

F. LUARAN
Luaran yang diharapkan dari program ini adalah:

1. Dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa Petekeyan dalam pemanfaatan biji kluwih menjadi produk yang berguna dan mempunyai nilai lebih.

2. Sebagai upaya peningkatan nilai guna biji kluwih sebagai bahan pengganti energi alternatif dalam pembuatan TEBIKU (Tepung Biji Kluwih)

3. Meningkatkan pemahaman tentang pembuatan TEBIKU (Tepung Biji Kluwih)

4. Memberikan sumbangan pemikiran kepada masyarakat di Desa Petekeyan tentang pemanfaatan biji kluwih menjadi produk yang lebih bermanfaat.

5. Sebagai wahana bagi mahasiswa dan masyarakat untuk mengembangkan lebih lanjut pembuatan TEBIKU (Tepung Biji Kluwih) untuk berwirausaha.

G. KHALAYAK SASARAN
1. Sasaran Kegiatan Pelaksanaan
 Sasaran kegiatan pelaksanaan yang utama adalah masyarakat khususnya kaum ibu di Desa Petekeyan, warga pengangguran dan warga putus sekolah. Adapun target jumlah warga sasaran adalah 20 orang dan tidak menutup kemungkinan untuk bertambah. Warga sasaran selanjutnya akan dikondisikan dalam satu sistem kerja kelompok yang terspesialisasi dengan pembagian kerja sesuai kemampuan masing-masing.

2. Kerjasama
Kerjasama sementara ini telah dijalin dengan perangkat Desa Petekeyan dan tokoh masyarakat. Kemudian, setelah usulan program pengabdian ini diterima, tim kami akan melakukan kerjasama teknis dan sosialisasi lebih lanjut dengan sasaran program dan penduduk sekitar. Di samping itu, tim kami juga serta melibatkan anggota PKK dalam proses pendampingan pascaprogram.

H. METODE PELAKSANAAN

1. Metode Pendekatan
Metode pendekatan program pengabdian menggunakan metode partisipatif dan kooperatif.

a. Metode Partisipatif; tim ikut serta terlibat bersama warga sasaran dalam pelatihan pembuatan TEBIKU (Tepung Biji Kluwih) sebagai usaha produktif warga. Pendekatan yang ditempuh adalah pendekatan individual melalui ceramah, diskusi dan praktik bersama.
b. Metode Kooperatif; meliputi kerjasama pendampingan peserta selama mengikuti pelatihan dan kerjasama dengan perangkat dan anggota PKK Desa Petekeyan dalam pendampingan pascaprogram. Pendekatan yang ditempuh adalah pendekatan kelompok untuk memudahkan koordinasi antarkomponen pihak terkait, terutama dalam pendampingan pascaprogram.
2. Tahapan Program
a. Studi Pendahuluan; (1) tim kami telah melakukan analisis situasi dan survei pendahuluan ke lokasi sasaran untuk mengetahui kondisi geografis, sosio-ekonomi, potensi dan kendala yang ada, sekaligus bertemu dengan perangkat Desa Petekeyan untuk mengajukan kerjasama dan izin pengabdian. (2) langkah selanjutnya adalah identifikasi masalah, perencanaan konsep pengabdian dan penyusunan usulan program pengabdian.
b. Persiapan Praprogram; (1) setelah usulan program pengabdian ini diterima, tim kami akan berkoordinasi tentang penentuan tempat pelatihan dengan perangkat Desa Petekeyan. (2) kemudian tim akan mengadakan sosialisasi melalui kegiatan temu akrab dan perkenalan dengan warga sasaran. (3) dengan bantuan warga sasaran, tim akan mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. Alat yang diperlukan dalam proses pembuatan TEBIKU (Tepung Biji Kluwih) meliputi; pisau tajam, telenan, tampah, ember, ayakan, panci, kompor gas, LPG, pengaduk, kluwih, air mineral, dan natrium bisulfat.
c. Pelaksanaan Program; (1) pelatihan terlebih dahulu akan dibuka secara resmi oleh kepala Desa Petekeyan (atau yang mewakili). (2) selanjutnya, penyuluhan pada warga sasaran dikonsep secara berkelompok untuk membiasakan warga sasaran bekerjasama dalam sistem kerja kelompok dan memudahkan koordinasi. Dalam penyuluhan akan diadakan pula simulasi dinamika kelompok untuk memupuk kekompakan antarpeserta. (3) warga sasaran akan dibawa ke dalam forum diskusi untuk merencanakan sistem kerja hingga proses produksi dan pemasaran produk. (4) Praktik pelatihan akan dilakukan bersama antara tim kami dengan warga sasaran. Adapun langkah pembuatan TEBIKU (Tepung Biji Kluwih) adalah sebagai berikut. 
· Mempersiapkan alat dan bahan
· Pemilihan bahan yaitu dipilih buah kluwih yang telah matang kemudian diambil bijnya.

· Pembersihan biji yaitu biji kluwih dibersihkan dari sisa-sisa daging buahnya. 

· Blanching atau biji direndam dalam air panas yang ditambah dengan natrium bisulfat 0,1% selama 10 menit untuk memutihkan warna tepung.

· Perendaman biji kluwih dengan air kapur selama 1sampai 3 jam.

· Kulit biji dihilangkan setelah biji mengalami hidrasi, yaitu setelah perendaman. Biji yang telah mengalami hidrasi lebih mudah dipisahkan dari bagian kulitnya.

· Biji kluwih diiris tipis-tipis yang bertujuan untuk memudahkan dalam proses penghalusan.

· Biji kluwih yang sudah diiris tipis-tipis kemudian dikeringkan. Pengeringan dapat menggunakan pengeringan dengan sinar matahari langsung maupun menggunakan oven.

· Biji kluwih yang sudah kering dihaluskan dengan cara ditumbuk atau diblender sampai benar-benar halus.

· Setelah dihaluskan, biji kluwih halus diayak dengan ayakan untuk mendapatkan tepung biji kluwih.

· Pengemasan

(5) penutupan program pengabdian akan dilakukan secara resmi oleh kepala desa Petekeyan (atau yang mewakili). 

d. Kegiatan Pascaprogram; (1) evaluasi program akan dilaksanakan untuk mengetahui tingkat minat warga sasaran untuk melakukan wirausaha produksi TEBIKU (Tepung Biji Kluwih). Di samping itu, tim akan mengevaluasi dan menganalisis pendapat umum dari masyarakat Desa Petekeyan untuk menyempurnakan hasil program. (2) tahap selanjutnya adalah pendampingan dan monitoring pascaprogram. Faktor fatal dalam pelaksanaan suatu program pelatihan masyarakat adalah kurang adanya perhatian terhadap fungsi pendampingan dan monitoring. Oleh karena itu, tim kami merencanakan untuk melakukan pendampingan dan monitoring pascaprogram secara berkala serta koordinasi dengan perangkat Desa Petekeyan agar hasil pelatihan selama program berlangsung tidak sia-sia. (3) terakhir, tim kami akan menyusun laporan kemajuan dan laporan akhir untuk melaporkan rangkaian dan hasil pelaksanaan kegiatan secara institusi kepada penyedia dana program pengabdian ini.
I. INDIKATOR KEBERHASILAN
Indikator keberhasilan dalam pelatihan ini dapat di ukur melalui;

1. Sekurang-kurangnya 75% peserta pelatihan mampu mempraktekan pembuatan TEBIKU (Tepung Biji Kluwih).
2. Target produksi TEBIKU (Tepung Biji Kluwih) yang mampu diproduksi peserta pelatihan sekurang-kurangnya 15 Kg.
3. Sekurang-kurangnya peserta mampu membuat kemasan TEBIKU (Tepung Biji Kluwih) yang menarik dan layak jual sebagai alternatif pengganti tepung gandum.
J. JADWAL KEGIATAN PROGRAM

Program akan dilaksanakan selama 3 (dua) bulan dengan rincian;

Tabel 1 . Jadwal Kegiatan Program
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K. BIAYA

1. Bahan habis pakai

	Biji Kluwih 
	15 Kg
	@ Rp 6000,00
	Rp 90.000,00

	Air Kapur
	
	    @25.000,00
	Rp 25.000,00

	Natrium Bisulfat 0,1%
	50 gram
	@ Rp 1000,00
	Rp 500.000,00

	
	
	
	Rp  615,000,00


2. Peralatan penunjang

	Kompor gas (whos)
	2 buah
	@ Rp 300.000,00
	Rp  600.000,00

	Tabung gas
	3 set
	@ Rp 180.000,00
	Rp  540.000,00

	Panci steinless 20 liter
	2 buah
	@ Rp 150.000,00
	Rp  300.000,00

	Pisau tajam
	5 buah
	@ Rp 5.000,00
	Rp  25.000,00

	 Telenan
	6 buah
	@ Rp 5.000,00
	Rp  30.000,00

	 Tampah
	5 buah
	@ Rp 15.000,00
	Rp 75.000,00

	Ember 16 Liter
	3 buah
	@ Rp 15.000,00
	Rp  30.000,00

	Ayakan
	5 buah
	@ Rp 10.000,00
	Rp  50.000,00

	Pengaduk kayu
	2 buah
	@ Rp 25.000,00
	Rp    50.000,00

	
	
	
	Rp 1.700.000,00


3. Keperluan pelatihan
	Perjalanan PP ( 3 orang x @ Rp 50.000,00)
	Rp 150.000,00 

	Konsumsi peserta (30 orang x @ Rp 7.000,00)
	Rp 210.000,00 

	Pembuatan kit pelatihan
	Rp 100.000,00 

	Pembuatan backdrop
	Rp 150.000,00 

	
	Rp 610.000,00


4. Keperluan pelaporan

	Monev, Review, dll (2 %)
	Rp   60.000,00

	PPh (6 %)
	Rp 180.000,00

	Dokumentasi
	Rp 100.000,00 

	ATK
	Rp 150.000,00 

	Penyusunan laporan kemajuan dan laporan akhir
	Rp 200.000,00 

	Lain-lain
	Rp 350.000,00 

	
	Rp 1.040.000,00


      Biaya Total Pelaksanaan Program                             Rp 3.965.000,00
LAMPIRAN I : Biodata Tim Pelaksana Program

a. Biodata Ketua Pelaksana Kegiatan
Nama Lengkap

: Arisca Leviana 

Tempat dan Tanggal Lahir
: Gunungkidul, 24 Agutus 1994
Fakultas


: Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA)

NIM/ Semester

: 4001412011/ 6

Program Studi

: IPA Terpadu, S1

Alamat Rumah

: Jl. Melati 1 No. 14 RT: 03/04 Karang Wetan, Ungaran, Kab. Semarang

No. telp./HP

: 089669332486

b. Biodata Anggota 1

Nama Lengkap

: Endang Rohmatun

Tempat dan Tanggal Lahir
: Jepara, 7 September 1993
Fakultas


: Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA)
NIM/ Semester

: 4001412006/ 6

Program Studi

: IPA Terpadu, S1

Alamat Rumah

: Jl. Gondo Arum RT:11/03 Desa Petekeyan, Kec.Tahunan, Kab. Jepara
No. telp./HP

: 085727437682
c. Biodata Anggota 2

Nama Lengkap

: Suryabudi Nartama
Tempat dan Tanggal Lahir
: Kab. Semarang, 30 Oktober 1993 
Fakultas


: FIP
NIM/ Semester

: 1401412513/ 6

Program Studi

: PGSD, S1

Alamat Rumah

: Bergas Lor Rt:03 Rw:04 Kec. Bergas, Kab. Semarang
No. telp./HP

:  089632379212
Ketua



Anggota 1


Anggota 2
Arisca Leviana
          Endang Rohmatun
           Suryabudi Naratama
NIM. 4001412011

NIM. 4001412007

NIM. 1401412513

LAMPIRAN II : Gambaran Iptek
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LAMPIRAN III : Denah Lokasi Kegiatan 
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LAMPIRAN IV : SURAT PERNYATAAN KERJASAMA

Yang bertanda tangan dibawah ini
a. Nama 


: Arisca Leviana

b. NIM 

: 4001412011

c. TTL 

: Gunungkidul, 24 Agustus 1994

d. Alamat lengkap: Gg. Melati 1 No: 14 Rt:03/04 Karang Wetan, Ungaran, Kab. Semarang

e. Fakultas/ jurusan : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam/ IPA Terpadu

f. Perguruan tinggi  : Universitas Negeri Semarang

Yang selanjutnya disebut pihak pertama

Nama lengkap 
: Jumiati

Pekerjaan 

: Pemilik kebun kluwih dan penjual kluwih
Alamat lengkap :Desa Petekeyan Rt:11 Rw: 03, Kecamatan Tahunan, Kabupaten Jepara
Yang selanjutnya disebut pihak kedua

Mengadakan perjanjian kerjasama. Bahwa pihak pertama memberikan penawaran untuk penyuluhan pengoptimalan pemanfaatan biji kluwih sebagai bahan baku pembuatan tepung. Selanjutnya pihak kedua menerima tawaran tersebut dan melakukan kerjasama dengan pihak pertama.

Demikian surat pernyataan kerjasama ini dibuat dengan sebenar-benarnya.

Semarang, 9 Juni 2015
Pihak Kedua





Pihak Pertama

Arisca Leviana




Jumiati
Program Kreativitas Mahasiswa
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